











KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
A. KerangkaBerfikir 
Berdasarkan dari latar belakang dan kajian pustaka, kerangka berfikir yang 
dapat disusun adalah sebagai berikut : otot hamstring merupakan otot yang 
berfungsi sebagai stabilitator dinamis postural secara fungsional berkaitan erat 
dengan pergerakan dan postur tubuh. Otot hamstring merupakan otot yang sering 
mengalami gangguan fleksibilitas. Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammdiyah Malang yang melakukan aktifitas latihan bola futsal 
secara rutin tiap minggunya akan beresiko mengalami gangguan fleksibilitas pada 
otot hamstring yang akan mempengaruhi performa dan kurangnya lingkup gerak 
sendi. Untuk meningkatakan fleksibilitas pada otot hamstring terdapat beberapa 
macam metode manual terapi yang dapat di terapkan untuk gangguan fleksibilitas 
seperti Muscle Energy Technique dan Manipulation. 
Pada penelitian ini akan dibuktikan efektivitas pemberian manipulation pada 
sacroiliac joint terhadap fleksibilitas otot hamstring pemain futsal Fakultas Ilmu 
Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Malang yang dilakukan selama 1 pekan 
pada kelompok penelitian 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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C. Hipotesis Penelitian 
H1 : Ada efektivitas pemberian manipulation pada sacroiliac joint 
terhadap peningkatan fleksibilitas otot hamstring pemain futsal Fakultas 
Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Malang.  
 
